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PRAKATA

Buku keanekaragaman flora di area PT Borneo Indobara ini
diterbitkan sebagai bentuk kerjasama antara perusahaan PT
Borneo Indobara yang bergerak dibidang kegiatan pertambangan
batubara dan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung
Mangkurat. Buku ini diterbitkan untuk memantau perkembangan
flora pada beberapa titik pengamatan, baik titik pengamatan pada
areal terganggu kegiatan penambangan maupun hutan alam yang
belum dilakukan kegiatan penambangan.

Buku ini merupakan hasil studi lapangan kondisi fauna di
area PT Borneo Indobara yang tersebar pada 6 lokasi pengamatan
yaitu area hutan alam sekunder sebanyak 2 lokasi, area hutan
tanaman akasia, area perkebunan kelapa sawit, area konservasi
dan area reklamasi. Buku tumbuhan flora ini sebagai sumber data
yang dapat dijadikan acuan dalam kegiatan reklamasi maupun
pasca tambang dan kegiatan pemantauan lingkungan secara time
series.

Buku ini merupakan revisi dari buku cetakan pertama yang
berjudul Keanekaragaman Flora pada Area PT Borneo Indobara
Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan. Revisi dalam buku
ini meliputi penambahan lokasi pengamatan, penambahan jenis
flora yang ditemukan serta update perbaikan gambar flora yang
ada saat ini.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih banyak
kekurangan akibat ragamnya keanekaragaman jenis flora mulai
dari tumbuhan bawah hingga pohon. Keanekaragaman jenis
tumbuhan sudah mulai nampak area-area yang pernah terganggu
akibat kegiatan penambangan seperti area reklamasi dan hutan
tanaman akasia, hingga hutan alam sekunder yang masih banyak
ditemukan jenis flora khas Kalimantan dari famili
dipterocarpaceae seperti jenis Shorea sp.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan penghargaan
dan terimakasih kepada banyak pihak yang telah membantu dan
berperan hingga buku ini dapat diterbitkan:

1. PT Borneo Indobara yang telah memberikan fasilitas selama
pengambilan data di lapangan
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. Dekan Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat
yang memberikan izin kepada kami (Yusanto Nugroho, Suyanto
dan Gusti Syeransyah Rudy) untuk melaksanakan tugas
pengambilan data di lapangan

. Staf PT Borneo Indobara, seperti bapak Chairul Anwar dan
bapak Kinanto Prabu Werdana,

. Mahasiswa  Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung
Mangkurat, diantaranya Bima, Melly, Roie atsmara dan ayik
yang membantu pengambilan data di lapangan.

. Banyak pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas
saran dan masukannya demi perbaikan buku ini.

Banjarbaru, Januari 2022

Suyanto

Yusanto Nugroho

Gusti Syeransyah Rudy
Supandi

Yudha Hadiyanto Eka Saputra
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KATA PENGANTAR

PT Borneo Indobara merupakan perusahaan swasta nasional yang
berlokasi di Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan,
melakukan usaha pada bidang kegiatan penambangan batubara.
Kegiatan ini dilakukan mulai dari kegiatan di area tambang hingga
sampai ke pelabuhan untuk pemasaran hasil tambang. PT Borneo
Indobara memiliki ijin usaha kegiatan penambangan dengan luas
wilayah seluas 24.100 ha dalam wilayah yang kompak. Kegiatan
penambangan batubara PT Borneo Indobara direncanakan hingga
sampai tahun 2036 dengan puncak produksi mencapai 36 juta ton
pertahun.

Sebagai perusahaan vyang memiliki produksi batubara
terbesar kedua di Kalimantan Selatan maka PT Borneo Indobara
selalu berkomitmen untuk menyelenggarakan pertambangan
yang berwawasan lingkungan, oleh karena itu segala bentuk
upaya perbaikan lingkungan dilakukan oleh PT Borneo Indobara
dengan bekerjasama dengan berbagai stakeholders. Salah satu
kerjasama yang dilakukan dengan Lembaga Penelitian dan
Pengabdian pada Masyaratakat (LPPM) Universitas Lambung
Mangkurat untuk melakukan kegiatan pemantauan
keanekaragaman jenis flora yang ada di wilayah konsesi tambang
PT Borneo Indobara.

Buku keanekaragaman jenis flora ini dibuat untuk memantau
upaya pemulihan kondisi lingkungan sebagai dampak dari
kegiatan penambangan batubara yang dilakukan oleh PT Borneo
Indobara, dan memantau kondisi hutan alam yang berada di area
konsesi tambang PT Borneo Indobara. Hasil kegiatan pemantauan
ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan untuk melakukan
kontrol dan perbaikan-perbaikan agar kondisi lingkungan yang
terdampak kegiatan penambangan akan cepat terpulihkan. Selain
itu buku flora ini dapat dijadikan salah satu sumber pustaka dalam
pelaksanaan pemantauan lingkungan serta kegiatan pasca-
tambang.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyaratakat (LPPM)
VI



Universitas Lambung Mangkurat, dan seluruh pihak yang atas
bantuan dan kerjasamanya dapat menerbitkan buku revisi
keanekaragaman flora ini. Kami optimis bahwa buku ini akan
sangat bermanfaat bagi PT Borneo Indobara dan bagi semua pihak
untuk menjadi bahan perencanaan, perbaikan lingkungan maupun
sebagai bahan pustaka untuk kegiatan reklamasi maupun kegiatan
pasca tambang.

Tanah Bumbu, Januari 2022
PT Borneo Indobara
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1 SELAYANG PANDANG
PT BORNEO INDOBARA

PT Borneo Indobara memegang ijin penambangan batubara

berdasarkan pada Perjanjian Kontrak Penambangan Batu Bara

(PKP2B) KW 99 PB0339 dengan area konsesi seluas 24.100 hektar

yang terletak di empat kecamatan dalam wilayah Kabupaten

Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan, yaitu Kecamatan

Satui, Angsana, Sungai Loban, dan Kusan Hulu. PT Borneo

Indobara sudah beroperasi sejak tahun 2005 dengan kapasitas

produksi 5 juta ton per tahun dan kemudian pada tahun 2012

ditingkatkan menjadi 13 juta ton per tahun. Produksi itu

ditingkatkan kembali pada tahun 2017 sehingga produksi puncak
dapat mencapai 36 juta ton per tahun. Produksi ini sesuai dengan
cadangan tambahan yang cukup besar dengan sumberdaya
terukur PT Borneo Indobara sebesar 706,4 juta ton. Jumlah
cadangan batubara tersebut menurut rencana akan ditambang

hingga tahun 2036.

Area konsesi PT Borneo Indobara secara geografis terletak di
antara koordinat 03° 25’ 55” — 03° 43’ 1.5” Lintang Selatan dan
1159 25’ 56” — 115° 39’ 29.9” Bujur Timur. Secara administrasi
lokasi penambangan masuk dalam beberapa wilayah.

1. Pit Batulaki terletak di Desa Wonorejo, Sumber Makmur,
Sekapuk, dan Sumber Arum, Kecamatan Satui.

2. Pit Sebamban terletak di Desa Mekar Jaya, Banjarsari, Karang
Indah, Persiapan Makmur, Bayansari, dan Bunati, Kecamatan
Angsana.

3. Pit Kusan-Girimulya terletak di Desa Sebamban Baru,
Sebamban Lama, dan Trimartani, Kecamatan Sungai Loban,
serta Desa Mangkalapi dan Hati’if, Kecamatan Mangkalapi.

Lokasi PT Borneo Indobara dapat ditempuh melalui jalan
darat. Waktu yang ditempuh dengan menggunakan kendaraan
roda empat sekitar 4 jam dari Banjarmasin, |bukota Provinsi
Kalimantan Selatan yang terletak di sebelah barat atau sekitar 2,5
jam dari Batulicin, Ibukota Kabupaten Tanah Bumbu yang terletak
di sebelah timur.



Gambar 1 Lokasi tambang PT Borneo Indobara di Kabupaten
Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan

Kegiatan penambangan PT Borneo Indobara telah dilengkapi
dengan perijinan dari diantaranya yaitu surat kelayakan dan izin
lingkungan yang diperoleh dari pemimpin wilayah atau dinas
terkait. Surat kelayakan pertama adalah Keputusan Bupati Nomor
29 Tahun 2005 yang menetapkan produksi maksimal sebesar 5
juta ton per tahun. Selanjutnya adalah Surat Keputusan Gubernur
Kalimantan Selatan Nomor 188.44/0283/KOM/2012 tentang
Persetujuan Kelayakan Lingkungan dan Surat Keputusan Gubernur
Kalimantan Selatan Nomor 188.44/0285/KOM/2012 tentang lzin
Lingkungan Peningkatan Kapasitas Produksi Menjadi Maksimal 13
juta ton. Terakhir, produksi maksimal 36 juta ton per tahun
berdasarkan pada Keputusan Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Tanah Bumbu Nomor 660.4/86/DLH/2017 tentang
Kelayakan Lingkungan dengan Produksi Maksimal 36 juta ton per
tahun dan Keputusan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten



Tanah Bumbu No. 660.4/87/1L/DLH/2017 tentang lIzin Lingkungan
PT Borneo Indobara dengan Produksi Maksimal 36 Juta Ton.

Metode penambangan batubara yang diterapkan oleh PT
Borneo Indobara adalah metode penambangan terbuka (open pit
mining) dengan sistem backfilling. Penambangan ini mengikuti
sekuen tambang, sistem backfilling ini akan mengurangi jumlah
void yang terbentuk di akhir penambangan. Void (lubang) di akhir
tambang dalam penambangan terbuka memang tidak bisa
dihindarkan, apalagi dengan striping rasio yang kecil seperti di PT
Borneo Indobara, oleh karena itu jumlah dan besaran void di akhir
tambang akan akan selalu ditekan. Langkah yang dilakukan untuk
memastikan void dalam kondisi aman adalah dengan membuat
kemiringan lereng vyang relatif landai, membuat tanggul
pengaman dari akses publik, menanami tanggul dengan tanaman
sebagai pengaman tanggul, dan adanya zona aman disekitar
tanggul. Selain itu selalu mengontrol kualitas air di void untuk
memastikan air yang dikeluarkan ke perairan umum sudah sesuai
dengan baku mutu. Sistem backfilling agar segera berfungsi
optimal secara ekologis maka diikuti dengan reklamasi dan
revegetasi. Jenis-jenis tanaman vyang cukup baik untuk
mengembalikan fungsi ekologi lahan diantaranya ialah sengon
(Paraserianthes falcataria), jabon (Anthocephalus cadamba),
angsana (Pterocarpus indicus), mahoni (Swietenia macrophylla),
dan termbesi (Samanea saman).

Berdasarkan pada Peta Penunjukkan Kawasan Hutan
(Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 435/Menhut- 11/2009),
area konsesi pertambangan batubara PT Borneo Indobara berada
pada kawasan hutan produksi terbatas, hutan produksi, hutan
produksi konversi dan area penggunaan lain. Kegiatan
penambangan pada kawasan hutan memerlukan ijin pinjam pakai
kawasan hutan (IPPKH), sedangkan pada area penggunaan lain
perusahaan bekerjasama dengan masyarakat melalui ganti rugi
lahan.

Untuk mendukung penambangan batu bara di area
konsesinya, PT Borneo Indobara memiliki prasarana pendukung
yang meliputi kantor, mess, gudang, bengkel, fasilitas pengolahan
air dan limbah, jalan tambang, jalan hauling, ROM stockpile,
fasilitas pengolahan, barge loading, serta pelabuhan atau terminal
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batubara yang berada di Desa Bunati, Kecamatan Angsana,
Kabupaten Tanah Bumbu. Terminal ini mampu menampung
produksi batubara maksimal 36 juta ton per tahun. Walaupun
demikian, untuk produksi batubara dari Pit Batulaki (blok barat)
dikeluarkan melalui Pelabuhan Abidin yang dikelola dengan sistem
sewa. Keberadaan terminal PT Borneo Indobara ini mendukung
dan menjamin kelancaran trading batubara menuju pengguna.

Komitmen penambangan PT Borneo Indobara selain untuk
percepatan pembangunan daerah juga untuk membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar area PT
Borneo Indobara. Untuk mewujudkan peningkatan itu,
perusahaan menggalakkan program Pengembangan dan
Pemeberdayaan Masyarakat (PPM). Upaya PT Borneo Indobara
(BIB) untuk melibatkan masyarakat dalam program PPM dilakukan
melalui sosialisasi dan koordinasi untuk menentukan program
prioritas di masing-masing desa binaan ring 1 sebagai bagian dari
solusi dalam pembangunan dan pengembangan daerah.
Masyarakat diharapkan terlibat dan berperan secara aktif dalam
pelaksanaan program PPM tersebut. Pada dasarnya tiap program
dipersiapkan dengan mengacu pada asas kemandirian dan
keberlanjutan hingga manfaatnya dapat terus dirasakan meskipun
suatu saat kelak operasional tambang PT Borneo Indobara telah
berakhir.

Target utama dalam program PPM PT Boreno Indobara ialah
memajukan desa-desa yang masuk dalam lingkar tambang untuk
maju dan sejahtera mencapai kemandirian ekonomi pada pasca
tambang, hal ini telah tertuang jelas di dalam visi program PPM PT
BIB. Kemandirian ekonomi yang diharapkan di desa lingkar
tambang berbasis pada agro-eko-wisata yaitu agroindustri,
perdagangan dan pariswisata.

PT Borneo Indobara telah memulai dan menyiapkan segala
perangkat untuk mencapai visi program PPM vyang telah
ditetapkan, agar secara cepat terjadi transformasi dari ekonomi
yang berbasis pada sektor pertambangan dapat bergeser menjadi
ekonomi yang berbasis pada agroindustri, perdagangan dan
pariswisata. Dalam rangka transfromasi tersebut maka PT Borneo
Indobara membangun sumberdaya manusia secara unggul,
terampil dan kompetitif. Pemberian pelatihan, pendampingan dan
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pembinaan terus dilakukan disertai pembangunan infrastruktur
ekonomi agar segala potensi desa dapat diberdayakan dan
dikembangkan secara optimal.

Sinergitas antara perusahaan dan masyarakat melalui
penguatan kelembagaan formal maupun informal terus
ditingkatkan agar tercapai harmonisasi antar berbagai pihak untuk
mempercepat proses kemandirian ekonomi. Potensi-potensi desa
terus dipetakan dan dikembangkan agar mampu menciptakan
sumber-sumber ekonomi baru untuk mencapai agroindustri,
perdagangan dan pariswisata yang kuat diwilayah desa lingkar
tambang.

Hal ini selaras dengan tujuan program PPM PT Borneo
Indobara ialah mendorong komunitas lingkar tambang ikut
berkembang bersama perusahaan; melaksanakan kegiatan
Pengembangan Masyarakat bersama pemerintah setempat dan
komunitas lingkar tambang; mewujudkan konsep pengembangan
masyarakat berdasarkan pengembangan berkelanjutan;
mencegah terjadinya disharmonisasi hubungan dengan komunitas
lingkar tambang dan merencanakan, melaksanakan, memantau
dan mengembangkan kinerja pengembangan masyarakat secara
terus menerus.

Program PPM dilakukan dalam beberapa tahapan mulai dari
tahap persiapan sampai tahap pelepasan sebagai tahap akhir dari
program PPM. Pada tahap persipan (2018) dilakukan penyusunan
tata kelola departemen dan blue print PPM. Tahap kedua (2019-
2020) kegiatan PPM difokuskan pada pembangunan sarana dasar,
dukungan program penanggulangan covid-19 dan pengembangan
ekonomi kreatif. Tahap ketiga ialah tahap penguatan program
kemandirian ekonomi dan tahap keempat focus pada penguatan
kelembagaan dengan program community learning center (CLC)
untuk menuju pasca tambang. Pada tahap akhir yang ditargetkan
mulai pada tahun 2028 diharapkan kemandiarian ekonomi dan
penguatan kelembagaan sudah menunjukkan keberhasilan
sehingga secara pelan-pelan transformasi ekonomi sudah menuju
pemapanan sehingga dapat mulai dilepaskan.



Dalam pelaksanaan program-program PPM, PT Borneo
Indobara selalu berkoordinasi dengan desa dan kecamatan
setempat, hal ini dilakukan untuk menyamakan visi dan misi
perusahaan dengan program-program desa agar program PPM
tepat sasaran dan sesuai dengan perencanaan. Program PPM yang
tepat guna bagi masyarakat, akan membuat masyarakat dapat
merasakan langsung manfaat keberadaan PT Borneo Indobara di
lingkup wilayah desa-desa lingkar tambang. Evaluasi program
PPM dilakukan pada setiap 5 tahun sekali, untuk tahap awal
kegiatan PPM pada tahun 2018 maka terkait kepuasan dan
keberhasilan program PPM akan dilakukan evaluasi pada tahun
2023, hal ini untuk menentukan perbaikan kebijakan selanjutnya.

Salah satu bentuk kegiatan PPM yang sudah dilakukan sejak
tahun 2012 vyaitu Local bussinees development atau
pengembangan pengusaha lokal melalui jasa angkut hauling,
dalam hal ini sebagian besar (50%) dilakukan oleh masyarakat
melalui Koperasi Unit Desa (KUD) atau melalui BUMDES dan CV
yang dikelola oleh desa. Dari pengelolaan kegiatan hauling ini
desa mendapatkan pembagian persentase keuntungan antara 25
— 30%. Sampai saat ini program PPM untuk hauling batubara yang
dikelola oleh desa rata-rata sudah memiliki jumlah armada sekitar
30 - 50 unit dump truck dari awalnya pada tahun 2012 hanya
dibawah 10 unit.

Pengembangan PPM yang dilakukan PT Borneo Indobara
untuk ikut berperan serta dalam mensejahterakan masyarakat di
desa lingkar tambang berpedoman pada 8 pilar (Pendidikan,
Kesehatan, Tingkat pendapatan riil atau pekerjaan, Kemandirian
ekonomi, Sosial dan Budaya, Lingkungan, Kelembagaan
komunitas, Infrastruktur), oleh karenanya implementasi program
terbagi kedalam 3 (tiga) program PPM yang di dalamnya memuat
setidaknya 8 pilar program PPM tersebut yaitu:

1. Community development (pengembangan masyarakat),
program ini oleh perusahaan diartikan bahwa kontribusi
program PPM untuk membangun sarana dan prasarana
kehidupan berupa segala bentuk infrastruktur desa. Dalam
hal ini PT Borneo Indobara telah melaksanakan banyak
pembangunan prasarana seperti puskesmas perawatan plus,
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pembangunan underpass, penyediaaan sarana air,

pembangunan sekolah, dll.

2. Community relation (hubungan masyarakat), program ini
dimaksudkan untuk menjalin hubungan baik dengan
perusahaan melalui pemberdayaan kelembagaan
masyarakat, pengembangan dan pelestraian budaya
masyarakat termasuk didalamnya ialah upacara adat dan
peringatan keagamaan. Dalam hal community relation PT
Borneo Indobara telah melaksanakan bantuan terhadap
pengembangan budaya seperti pentas kesenian, ritual-ritual
agama, ritual adat dll.

3. Community empowerment (pemberdayaan masyarakat),
program ini dimaksudkan untuk meningkatkan kekuatan
ekonomi masyarakat melalui pembangunan kualitas hidup
masyarakat. Dalam hal community empowerment PT Borneo
Indobara telah melakukan pengembangan usaha masyarakat
melalui UKM, pengembangan BUMDES, koperasi dan
pengembangan sektor pertanian, peternakan, perikanan,
pariwisata serta peningkatan skill masyarakat dengan
pelatihan-pelatihan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, hal
ini juga PT Borneo Indobara bekerjasama dengan balai latihan
kerja (BLK).

Pelaksanaan kegiatan PPM PT Borneo Indobara difokuskan
kepada program berbasis kemandirian ekonomi kemasyarakatan
yang berkesinambungan melalui pengembangan pertanian,
perikanan, peternakan dan digital printing yang dikemas dalam
pembinaan UMKM sebagai hilirisasi dari bidang tersebut.
Sedangkan untuk program pelatihan kepada masyarakat agar
lebih produktif dan sustainable maka PT Borneo Indobara bekerja
sama dengan desa-desa di sekitar tambang untuk membentuk
Koperasi Unit Desa (KUD) dan BUMDES sehingga dengan demikian
laba dari setiap usaha dapat diperuntukkan untuk
kebermanfaatan masyarakat. Agar program bisa
berkelanjutan/berkesinambungan, maka disepakati oleh KUD atau
BUMDES untuk 30% dari setiap laba yang didapat akan disimpan
dan dipergunakan untuk pengembangan program agar bisa
menjadi unit usaha berikutnya. Kegiatan Koperasi Unit Desa ini
juga bekerja sama dibidang hauling, KUD memberikan Rp.
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100/ton untuk masyarakat sehingga akan memberikan manfaat
yang besar bagi penduduk di sekitar tambang.



2 SEBARAN JENIS FLORA DI AREA PT
BORNEO INDOBARA

Flora diartikan sebagai alam tumbuhan, hal ini menyangkut aspek
jenis tumbuhan maupun tanaman, di dalam buku ini jenis flora
dibedakan kedalam dua golongan yaitu flora tumbuhan bawah
dan flora tumbuhan berkayu. Flora dibagi menjadi 3 golongan
yaitu tumbuhan bawah jenis rumput, tumbuhan bawah jenis
paku-pakuan dan tumbuhan bawah jenis herba, dan tumbuhan
berkayu. Tumbuhan jenis berkayu merupakan tumbuhan yang
dicirikan dengan adanya jaringan vaskuler, bersifat perennial
(dapat hidup bertahun-tahun), memiliki batang di atas tanah dan
mengalami pertumbuhan sekunder (pembesaran diameter
batang).

Penanaman cover crop (tanaman penutup) berupa tumbuhan
bawah dan tumbuhan kayu merupakan usaha untuk memulihkan
kualitas tanah dan mengendalikan erosi. Oleh karena itu
keberhasilan penanaman penutup tanah sangat menentukan
keberhasilan reklamasi lahan pasca penambangan. Karakteristik
cover crop vyaitu mudah ditanam, cepat tumbuh dan rapat,
mampu bersimbiosis dengan bakteri atau fungi vyang
menguntungkan (rhizobium, frankia, dan mikoriza), menghasilkan
biomassa yang melimpah dan mudah terdekomposisi. Beberapa
jenis tanaman pioner misalnya sengon (Paraserianthes falcataria),
johar (Senna siamea), mahoni (Swietenia macrophylla) lebih tahan
terhada serangan hama dan penyakit, serta lebih banyak menarik
binatang penyebar benih, khususnya burung. Biasanya dalam
waktu dua tahun kerapatan tajuk yang dibentuk tanaman-
tanaman tersebut mampu mencapai 50-60% sehingga kondusif
untuk melakukan restorasi jenis-jenis lokal yang sifatnya
semitoleran. Manfaat dari tanaman penutup tanah diantaranya
meningkatkan kualitas sifat fisik dan kimia tanah, menekan
gangguan gulma menekan serangan serangga, nematoda, dan
sebagai kontrol patogen. Cover crop juga mampu menurunkan
kepadatan tanah yang terjadi setelah kegiatan penambangan
batubara.



Tanaman penutup tanah berupa tumbuhan bawah
memegang peranan penting dalam mempengaruhi aliran
permukaan dan erosi yang terjadi. Tanaman penutup tanah dapat
melindungi tanah dari proses penghancuran agregat oleh hujan
dan menurunkan aliran permukaan. Penggunaan LCC adalah salah
satu cara yang tepat untuk memperbaiki atau menjaga kesuburan
tanah. Salah satu tanaman penutup tanah yang berupa tumbuhan
bawah yang ada pada area reklamasi ini adalah kacang sentro
(Centrosema molle). Tanaman ini merupakan tanaman legume,
sangat toleran dan dapat tumbuh dengan baik pada berbagai jenis
tanah. Tujuan penanaman tanaman legume adalah melindungi
permukaan tanah dari erosi percikan akibat jatuhnya tetesan air
hujan, meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan
memperbaiki sifat-sifat fisik dan kimia tanah, menekan
pertumbuhan gulma sehingga dapat mengurangi biaya perawatan
tanaman dan meminimumkan perubahan iklim mikro dan suhu
tanah, sehingga dapat menyediakan kondisi edhafis yang lebih
baik bagi tanaman.

Tanaman penutup tanah dari jenis rerumputan dapat
berfungsi sebagai pelindung permukaan tanah dari daya dispersi
dan daya penghancuran oleh butir-butir hujan, memperkaya
bahan-bahan organik tanah serta memperbesar porositas tanah.
Sedangkan tumbuhan berkayu berfungsi untuk memperbaiki
kondisi lingkungan area reklamasi. Hal ini karena tumbuhan
berkayu bersifat perennial maka akar tumbuhan berkayu mampu
memperbaiki sifat fisik tanah melalui penetrasi akar di dalam
tanah. Akar di dalam tanah akan memperbaiki aerasi dan
draenase tanah, menambah sumber bahan organik tanah dan
memberikan ruang pertumbuhan bagi makro dan mikrofauna
tanah. Tumbuhan berkayu dipermukaan tanah akan menjadi
sumber bahan organik melalui produksi seresah, menciptakan
iklim mirko serta mencegah erosi tanah melalui fungsi tajuk
tumbuhan dan aliran batang (steam flow).

Tumbuhan berkayu yang beragam dan rapat merupakan
habitat yang baik bagi perkembangan fauna area reklamasi baik
jenis aves, mamalia maupun reptilia. Tumbuhan berkayu dapat
menjadi tempat tinggal yang aman bagi beberapa jenis hewan
karena menghasilkan tajuk yang rapat dan lebar, biasanya
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beberapa jenis hewan membuat sarang untuk menghidari dari
berbagai ancaman. Salah satu hewan pengerat penghuni pohon
yang memanfaatkan tumbuhan berkayu untuk sarang sebagai
tempat tinggal adalah bajing kelapa (Callosciurus notatus), hewan
ini sering kali turun ke tanahdan memanjat kembali untuk
memanfaatkan srata tajuk pohon sebagai tempat hidup. Jenis
bajing ini melakukan aktivitas makan dan pergerakan pada lapisan
kanopi bawah dan tengah serta beristirahat pada lapisan kanopi
atas. Tumbuhan berkayu dapat menjadi sumber pakan bagi
berbagai jenis fauna dari bunga yang dihasilkan maupun buah
seperti jenis lua (Ficus racemosa), jambu mete (Anacardium
ocidentale), Nangka (Artocarpus Integra), cempedak (Artocarpus
Integer) dll. Buah-buahan tumbuhan berkayu ini sangat
membantu hewan untuk bertahan hidup karena menjadi sumber
pakan. Selain itu hewan tersebut juga dapat membantu
penyebaran tumbuhan melalui biji. Tumbuhan berkayu pada saat
menghasilkan bunga akan disukai oleh jenis burung vyang
termasuk famili Nectariniidae seperti Burung-madu sepah-raja
(Aethopyga  siparaja), Burung-madu kelapa (Anthreptes
malacensis), Burung-madu sriganti (Cinnyris jugularis). Tumbuhan
berkayu juga menjadi habitat bagi serangga yang merupakan
sumber pakan bagi jenis aves maupun fauna lainnya seperti
burung cinenen kelabu (Orthotomus ruficeps).

Keanekaragaman tumbuhan berkayu selain memberikan
perbaikan habitat bagi fauna, juga menjadi salah satu indikator
keterpulihan lahan akibat kegiatan penambangan batubara,
sehingga dengan keanekaragaman yang tinggi akan memulihkan
fungsi hutan sebagai fungsi ekologis dan fungsi hidro-orologi
untuk tataguna air. Selain itu manfaat dari keanekaragaman yang
tinggi sebagai penyeimbang ekosistem, setiap mahluk hidup yang
mendiami suatu ekosistem mempunyai perannya masing-masing.

Pengamatan flora dilakukan pada area kebun kelapa sawit,
area hutan alam sekunder, area hutan tanaman akasia, area
reklamasi dan area konservasi seperti ditujukan pada Gambar 2.
Kehadiran jenis flora pada area reklamasi didefinisikan sebagai
munculnya flora teramati pada area reklamasi yang secara
alamiah muncul sebagai akibat dari kondisi perkembangan tanah
dan klimatis area reklamasi yang berasal dari asosiasi tumbuhan
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reklamasi ataupun karena diupayakan dengan penanaman jenis-
jenis yang dikehendaki.
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Gambar 2. Peta lokasi pengamatan flora PT Borneo Indobara
Keterangan:

1, 2: hutan konservasi

3, 4: hutan alam sekunder;

5, 6: hutan tanaman akasia;

7: perkebunan kelapa sawit

8: area reklamasi

9. hutan alam di pit pasopati
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Kehadiran jenis flora berdasarkan pengamatan tumbuhan
pada area reklamasi PT Borneo Indobara, meliputi area kebun
kelapa sawit, area hutan alam sekunder, area hutan tanaman
akasia, area reklamasi dan area konservasi terdapat 138 jenis
tumbuhan baik yang tumbuh secara alami maupun sengaja
ditanam. Dari 138 jenis tumbuhan tersebut diklasifikasikan
kedalam 66 famili. Famili poaceae, famili cyperaceae dan Famili
fabaceae memiliki ragam spesies terbanyak dibandingkan famili-
famili lainnya. Tumbuhan bawah jenis rumput terdapat 8 famili
dan 17 spesies, tumbuhan bawah jenis paku-pakuan tedapat 7
famili dan 10 spesies, tumbuhan bawah jenis herba terdapat 26
famili dan 44 spesies, sedangkan tumbuhan berkayu terdapat 25
famili dan 68 spesies seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kehadiran flora pada area reklamasi PT Borneo Indobara

Hutan

No Nama Latin Jenis Tanaman
PKS HTA HAS AK AR PS

Tumbuhan Bawah Jenis Rumput
Cyperaceae

1 Cyperus eragrostis
2 Fimbristylis littoralis Tumbaran . - - = e
3 Kyllinga polyphylla

4 Rhynchospora corymbosa Rumput Segitiga - . - - e
5  Scleria bancana Rija-Rija -

6 Scleria microcarpa

Euphorbiaceae

7  Euphorbia latyris Sampai Ringan ° ° ° ° - °
Fabaceae

8  Mimosa pudica Putri Malu ° ° - - °
Graminaea

9 Brachiria mutica Rumput Malela - ° - - °
Lamiaceae

10  Hyptis capitata Hiptis ° - - - °

Lindsaeaceae

11 Lindsaea ensifolia . - - - —
Poaceaea

12 Cynodon dactylon Rumput Bermuda . - - - -
13 Cyrtococcum patens Rumput Telur Ikan - - - - .
14  Imperata cylindrica Alang-Alang - ° - - .
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No Nama Latin

Hutan

Jenis Tanaman
PKS HTA

HAS

AK

AR

PS

15  Panicum repens

16 Ischne arundinacea
Rubiaceae

17  Oldenlandia corymbosa
Tumbuhan Bawabh Jenis Paku
Aspleniaceae

1 Asplenium nidus
Athyriaceae
) Athyrium filix
Blechnaceae

3 Blechnum orientale
Cyatheaceae

4 Cyathea squamulata
Gleicheniaceae

5 Dicranopteris linearis
Lycopodiaceae

6 Lycopodiella cernua

7 Lygodium circinnatum
8 Lygodium japonicum

9 Lygodium microphyllum
Lomariopsidaceae

10  Nephrolepis bisserata
Tumbuhan Bawabh Jenis Herba
Acanthaceae

1 Asystasia gangetica

2 Ageratum conyzoides
Annonaceae

3 Desmos chinensis
Araceae

4  Alocasia polly

5 Chinese Evergreen
Arecaceae

6 Licuala spinosa

7 Calamus rotang

Asteracaceae

Rumput Lampuyangan . -

Kesisap . -

Paku sarang burung . -
Paku Sayur o -
Paku Hutan o -
Paku Pohon o -
Resam . .

Paku Kawat o -
Hata Leutik o -
Paku Harupat . -

Rumput Israel

Bandotan

Kuping Kedelai
Sri Rejeki

Lipai Amas

Rotan
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Hutan

No Nama Latin Jenis Tanaman

PKS HTA HAS AK AR PS
8  Chromolaena odorata |. Kerinyuh ° - - - °
Convolvulaceae
9 Ipomoea cordatriloba - - - - °
Euphorbiaceae
10  Acalypha indica ° - - - -
Fabaceae
11 Arachis pintoi Gulinggang ° - - - °
12 Bauhinia kockiana Rangka-Rangka - ° ° - °
13 Bauhinia purpurea Kupu-Kupu - - - ° -
14  Centrosema molle Kacang Sentro - - - - °
15  Piscidia piscipula - ° - - -

Flacourtiaceae

16

Osmelia philippina

Leguminaceae

17 Calopogium mucunoides
Malvaceae

18  Abelmoschus moschatus
19  Urena Sinuata

Melastomataceae

20
21

Melastoma candidum

Clidenia hirta

Menispermaceae

22 Albertisia crassa

23 Cocculus carolinus

24  Arcangelisia flava Merr
Moraceae

25 Ficus colubrinae
Onagraceae

26 Ludwigia hyssopifolia
Palmae

27  Elaeis guineensis
Pandanaceae

28 Pandanus sp

29  Freycinetia javanica

Passifloraceae

Kacangan

Kapasan

Pulutan

Karamunting

Akar Kuning

Anakan Sawit

Pandan Hutan
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No Nama Latin

Jenis Tanaman

Hutan

PKS

HTA

HAS

AK

AR

PS

30 Passiflora foetida
Phyllanthaceae

31 Actephila excelsa

32 Phylanthus reticulatus
33 Phyllanthus debilis
Poaceae

34  Pseudosasa japonica
Rubiaceae

35  Canthium horridum
36  Uncaria cordata
Sciaridae

37  Scoliopus bigelovii
Solanaceae

38  Solanum melongena
39  Solanum torvum
Urticaceae

40  Boehmeria nivea
Vitaceae

41  Cayratia trifolia

42 leeaindica

43 (Cissus rostrata
Zingiberaceae

44 Alpinia galanga
Tumbuhan Berkayu
Asteraceae

1 Vernonea arborea
Anacardiaceae

2 Mangifera indica

3 Mangifera minor

4 Mangifera Casturi

5  Anacardium ocidentale

6 Swintonia spp
Apocynaceae

7  Alstonia angustifolia

8  Alstonia scholaris

Bilaran kusan

Kokopian
Katuk hutan

Meniran

Bambu suling

Kaik-Kaik

Terong

Terong Pipit

Lambai-lambai

Mali-mali

Laos

Merambung

Mangga
Mangga hutan
Kasturi
Jambu Mete

Sumpung

Pulai (Getah Putih)

Pulai
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No Nama Latin

Jenis Tanaman

Hutan

PKS

HTA

HAS

AK

AR

PS

Auraceae

9  Agathis dammara
Burseraceae

10  Santiria lavigata
Calophyllaceae

11 Calophyllum rubiginosum
Cannabaceae

12 Trema tomentosa
Clusiaceae

13 Garcinia cf.bancana

14  Garcinia nervosa
Dipterocarpaceae

15  Dipterocarpus sp

16 Shorea agamii

17  Gymnostoma sp

18  Shorea leprosula

19  Dipterocarpus costulatus
20  Parashorea aptera

21 Dryobalanops aromatica
22 Shorea acuminatissima
Ebenaceae

23 Diospyros buxifolia

24  Diospyros confertiflora
Euphorbiaceae

25  Macaranga grandifolia

26  Macaranga triloba

27  Macaranga trichocarpa
28 Macaranga gigantea
29  Macaranga tanarius

30 Jatropha curcas

Fabaceae

31  Acacia mangium
32 Ethyrina sp

33 Senna siamea

34  Paraserianthes falcataria

Damar

Larak

Balik angin

Manggis hutan

Kandis gajah

Keruing
Meranti putih
Balau

Meranti Merah

Meranti Batu
Kapur Naga

Meranti Kuning

Timbun habu
Kayu arang bahu

Markuhungan

Mahang

Jarak hutan

Akasia
Timbaras
Johar

Sengon
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Hutan

No Nama Latin Jenis Tanaman

PKS HTA HAS AK AR PS
35  Pterocarpus indicus Angsana - - - °
Fagaceae
36 Lithocarpus sp. Paning-paning - - - ° -

Hypericaceae

37  Cratoxylum formosum Mampat

Lamiaceae

38  Vitex pinnata Alaban - ° ° ° ° °
Lauraceae

39  Eusideroxylon zwageri Ulin - - ° ° - °
40  Phoebe bournei Madang °
Malvaceae

41  Durio oxleyanus Durian banyu - - ° ° - °
42 Durio zibethinus Durian hutan - - ° ° - °
Meliaceae

43 Aglaia tomentosa Giang-giang - - ° ° - °
44 Swietenia macrophylla Mahoni - - - - °
Moraceae

45 Artocarpus altilis Sukun - - - °

46  Artocarpus integer Cempedak - - - °

47  Artocarpus integra Nangka - - - °

48  Ficus racemosa Lua - ° - ° - °
Myristicaceae

49  Tetramerista glabra Miq Mandarahan - - ° - -

50  Myristica maxima - ° - - -
Myrtaceae

51  Syzygium aqueum Jejambuan - ° - - °

52 Nephelium lappaceum Pelawan - ° - - -

53  Tristaniopsis sp Jawaling °

Olacaceae

54  Scorodocarpus borneensis Kayu bawang - - ° ° °
Podocarpaceae

55 Dacridium elatum Uwar - - ° ° °
Putranjivaceae

56  Drypetes sp. Kikir - - ° ° °

Rubiaceae
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No

Hutan

Nama Latin Jenis Tanaman
PKS HTA HAS

AK

AR

PS

57  Nauclea officinalis

cg  Antochepalus cadamba Jabon - - - - o

5g  Adina minutiflora BAti-bati o o o o
60 Nauclea subdita Bangkal Gunung . .
Rustaceae

61 Luvunga eleutheandra Seluang Belum .

62 Euodia aromatica Wangun gunung .

Salicaceae

63  Flacourtia rukam Rukam ° - - - -
Sapotaceae

64  Palaquium sumatrana Natu - - ° - -

65  Palaquium cochleariifolium ° ° ° ° - °
Simarobaceae

66  Eurycoma longifolia Pasak Bumi ° °
Symplacaceae

67  Symplocos fasciculata Jirak ° °
Theaceae

68  Schima waliichi Madang Puspa ° °
Keterangan:

PKS
HTA
HAS
AK
AR
PS

: Ditemukan jenis tumbuhan

: Tidak dtemukan jenis tumbuhan
: Perkebunan Kelapa Sawit

: Hutan Tanaman Akasia

: Hutan Alam Sekunder

: Area Konservasi

: Area Reklamasi

: Hutan Alam Pasopati
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SPESIES FLORA TERIDENTIFIKASI
DI AREA PT BORNEO INDOBARA

1.1 Tumbuhan Bawah Jenis Rumput
1. Cyperaceae: Cyperus eragrostis

Deskripsi: Rumput yang tumbuh sepanjang tahun dengan
berumbai halus, memiliki batang yang berukuran setinggi 30 cm.
Batang langsing dan bercabang dengan percabangan yang
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menyebar hingga berukuran 50 cm tetapi seringkali jauh lebih
pendek. Selubung daun berbulu dan tetapi kadang-kadang
menumpuk di mulut selubung dan menyilang sepanjang tepi.
Bilah daun berbentuk linier dengan panjang 1-9 cm dan lebar 2-4
mm, dengan tepi daun rata. Bunga terdiri dari 4-8 kuntum yang
subur; dengan kuntum berada di puncak. Buah berbentuk elips
dengan panjang 0,4-0,5 mm. Penyebaran: tersebar secara luas di
seluruh daerah tropis.

2. Cyperaceae: Fimbristylis littoralis
Nama lokal: Tumbaran

Deskripsi: Fimbristylis littoralis, umumnya dikenal sebagai fimbry
yang lebih rendah, adalah endapan dari famili Cyperaceae yang
merupakan tanaman asli Australia. Sedge tahunan seperti rumput
atau herba biasanya tumbuh setinggi 0,05 hingga 0,7 meter dan
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memiliki kebiasaan berumbai. Gulma golongan teki termasuk
dalam famili Cyperaceae. Gulma ini juga termasuk pada bagian
tumbuhan yang tahan genangan. Batang umumnya berbentuk
segitiga, kadang-kadang juga bulat dan biasanya tidak berongga.
Daun tersusun dalam tiga deretan, tidak memiliki lidah-lidah daun
(ligula). Ibu tangkai karangan bunga tidak berbuku-buku. Bunga
sering dalam bulir (spica) atau anak bulir, biasanya dilindungi oleh
suatu daun pelindung. Buahnya tidak membuka. Ciri-cirinya:
Penampang lintang batang berbentuk segi tiga membulat, dan
tidak berongga, memiliki daun yang berurutan.

3. Cyperaceae: Kyllinga polyphylla
Nama lokal: -

Deskripsi: Tumbuhan yang kuat abadi dengan rimpang merayap
dan batang padat; rimpang memiliki tebal 5 mm. Sisiknya cukup
tebal, berwarna coklat pucat hingga ungu gelap atau kehitaman
dengan ukuran kurang dari 10 mm, panjang batang 25-90 cm dan
tebal 1-3 mm (tetapi lebih lebar di selubung daun), bagian basal
biasanya ditutupi oleh selubung keunguan tanpa bilah daun.
Selubung daun atas dengan bilah 3-15 cm dan lebar 2-6 mm.
Involucral bracts 5-8, biasanya panjang dan menyebar, terpanjang
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6-15 cm. Perbungaan hemispherical terdapat bintik berukuran 3 -
4 mm, dan yerdapat 1-2 bunga, tetapi hanya satu yang
menghasilkan biji. Bercak kekuningan atau berwarna kekuningan
dengan pelepah kehijauan dan seringkali dengan bintik-bintik atau
garis-garis coklat tua terutama di dekat pelepah tersebut terdapat
3-5 tulang rusuk di setiap sisi pelepah dengan 2 cabang. Panjang
Nutlet 1,2-1,5 mm. Penyebaran : Daerah beriklim tropis dan
hangat di dunia.

4. Cyperaceae: Rhynchospora corymbosa
Nama lokal: Rumput segitiga

i

Deskripsi: Batang mencapai ketinggian sekitar 1,5 m tetapi juga
bunga dan buah ketika lebih kecil. Daun-daun berukuran sekitar
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70-150 x 1-2,5 cm dan memiliki alas pelindung. Margin bergigi
halus dan juga pelepah di bagian bawah bilah daun. Bunga
tertutup sekitar 4-6 bracts (glumes). Tepal terdiri dari enam bulu
scabrous dengan panjang sekitar 2-3 mm. Stigma bifid di puncak.
Buah hampir berbentuk spindel, panjang sekitar 6-7 mm, dibagi
menjadi bagian atas yang lunak dan bagian bawah yang lebih
keras dengan garis pemisah yang ditandai oleh alur yang
berbeda. Bulu gigih di pangkal buah. Penyebaran: Tersebar di
Australia utara dari permukaan laut dekat hingga 750 m.
Biasanya tumbuh di situasi rawa, kadang-kadang di tepi hutan
hujan atau di hutan hujan terganggu. Juga terdapat di Asia
tenggara, dan kepulauan Pasifik.

5. Cyperaceae: Scleria bancana
Nama lokal: Rija-rija




Deskripsi: Rumput yang menahun, dengan batang kokoh,
menyegitiga, licin atau sedikit kasap, tebal hingga 8 mm dan
tinggi hingga 4 m. Daun-daun di tengah batang mengumpul
membentuk karangan palsu, dengan jumlah daun 3-5 helai,
semakin ke atas semakin menyempit, pelepah daunnya sempit,
gundul atau berambut, tak-bersayap atau dengan sayap agak
lebar, kontra-ligula sangat pendek, membundar lebar, berambut
halus di tepinya. Perbungaan berupa malai lonjong, biasanya
padat, malai ujung hingga sepanjang 25 cm, malai samping 2-3
berkumpul jadi satu pada tangkai yang panjang, seludang primer
lebih pendek atau sama panjang dengan malai, seludang
sekunder berambut halus. Spikelet mengelompok 2-3,
berkelamin tunggal, berwarna cokelat terang atau kemerahan,
panjang 4-5 mm. Glume (daun pelindung bunga) bundar telur
atau bundar telur lebar, berwarna jerami hingga keunguan,
dengan tunas hijau. Cupula besar dan tebal, hingga 2 mm
lebarnya. Piringan (disk) sangat besar, serupa jangat, berukuran
%—=% tinggi bulir (nut, buah keras), kadang-kadang bahkan
membungkus bulir sepenuhnya, tinggi 1%4-2 mm.
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6. Cyperaceae: Scleria microcarpa
Nama lokal: -

Deskripsi: Rumput yang tumbuh sepanjang tahun, memiliki
batang yang kokoh, menyegitiga, licin atau sedikit kasap, tebal
hingga 10 mm dan tinggi hingga 4,5 m. Daun-daun di tengah
batang menyebar dengan jumlah daun 3-5 helai, semakin ke
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atas semakin menyempit, pelepah daunnya sempit, berambut
halus di tepinya. Perbungaan berupa malai lonjong, biasanya
padat, malai ujung hingga sepanjang 25 cm, malai samping 2-3
berkumpul jadi satu pada tangkai yang panjang.

7. Euphorbiaceae: Euphorbia latyris
Nama lokal: Sampai ringan

Tumbuhan bawah ini merupakan salah satu jenis tumbuhan
obat, daun berwarna hijau tua tetapi daun muda berwarna hijau
lebih terang, daun berbentuk lanset dengan lebar daun sekitar
0,5 cm, ujung daun lancip, panjang daun sekitar 30 cm. Daun
muncul terbagi menjadi tiga arah, saling bertumpu.
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8. Fabaceae: Mimosa pudica
Nama lokal: Putri malu
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Deskripsi: Tumbuhan putri malu memiliki akar tunggang
berwarna putih kekuningan. Diameter akar tidak labih dari1 -5
mm. Akar mimosa memiliki bau yang khas yakni menyerupai
buah jengkol. Batang putri malu memiliki batang berbentuk
bulat, berbulu, dan berduri tajam. Bagian batang putri malu
terdapat bulu halus dan tipis berwarna putih dengan panjang
sekitar 1 — 2 mm. Batang muda berwarna hijau mencolok dan
batang tua berwarna merah. Daun putri malu berbentuk daun
menyirip dan bertepi rata. Daun berbentuk kecil tersusun secara
majemuk, berbentuk lonjong serta letak daun berhadapan.
Warna daun hijau namun ada juga yang berwarna kemerah-
merahan. Warna daun bagian bawah dari putri malu berwarna
lebih pucat. Bila tersentuh, daun putri malu akan segera
menguncup atau menutup. Pada tangkai daun terdapat duri-duri
kecil.

28



Bunga berbentuk bulat seperti bola, warnanya merah muda
dan bertangkai serta bentuk bunga berambut. Putik berwarna
kuning dan tangkai bunga berbulu halus. Pada saat matahari
tenggelam, bunga akan menutup seakan layu dan mati, tapi jika
terkena sinar matahari lagi maka bunga itu akan kembali mekar.
Buah dari putri malu menyerupai buah kedelai dalam ukuran
kecil. Pada buah putri malu, terdapat bulu-bulu halus berwarna
merah, namun hanya terdapat pada bagian tertentu saja.
Tangkai buah memiliki panjang tangkai sekitar 3 — 4 cm dengan
diameter 1 — 2 mm. Pada satu tangkai buah, terdapat 10 — 20
buah dengan pangkal buah melekat pada ujung tangkai. Ketika
buah telah masak, buah tersebut akan pecah sehingga bijinya
akan jatuh dan menyebar ke segala arah. Biji ini nantinya akan
tumbuh menjadi tunas baru. Buah yang mentah maupun telah
masak berwarna hijau. Tumbuhan putri malu (Mimosa pudica
Linn) membutuhkan kondisi lingkungan yang sesuai untuk dapat
tumbuh dengan baik. Tanaman ini dapat tumbuh di daerah yang
beriklim tropis seperti Indonesia dengan ketinggian 1 — 1200 m
di atas permukaan laut. Putri malu (Mimosa pudica Linn)
biasanya tumbuh merambat atau kadang berbentuk seperti
semak dengan tinggi antara 0,3 — 1,5 m. Putri malu (Mimosa
pudica Linn) biasa tumbuh liar di pinggir jalan atau di tempat-
tempat terbuka yang terkena sinar matahari.
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9. Graminaea: Brachiria mutica
Nama lokal: Rumput malela

Deskripsi: Rumput malela memiliki sistem perakaran serabut,
akar rumput malela keluar dari pangkal batangnya, jumlah akar
rumput malela banyak dan ukurannya hampir sama besar, akar
rumput malela memiliki banyak percabangan akar dan memiliki
banyak rambut-rambut halus.

Batang rumput malela bagian terbawah tumbuh menjalar
atau terapung, membentuk cabang yang panjangnya 100-400
cm, bagian teratas tumbuh tegak, merayap atau menyandar,
tingginya 100-200 cm, batang yang tua keras dan berongga,
tidak barambut, ditutupi lapisan lilin putih, buku-buku batang
ditumbuhi rambut halus yang panjang. Daun rumput malela
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berbangun daun garis atau garis lanset, permukaan daun
berambut jarang, ujungnya runcing, tepi daun berambut keras
sehingga terasa kasar bila diraba, warna helai daun hijau muda
sedang tepinya merah ungu, ukuran panjangnya 10-30 cm dan
lebarnya 5-25 mm.

Bunga rumput malela tumbuh di ujung batang/cabang,
sumbu utama bersegi, panjangnya 15-25 cm, sumbu berambut
halus, cabang tandan berjumlah Sembilan sampai dua puluh,
buliran di ujung tandan duduk sendirian, di bagian tengah
berpasangan, sedangkan di pangkal terdapat tiga buliran atau
lebih. Buah rumput malela berukuran kurang lebih 3 mm. buah
rumput malela berbentuk bulat panjang dengan ujung runcing,
warnanya hijau bercorak ungu, tangkai berambut halur
berwarna hijau muda, tersusun rapat sebelah bawah sumbu dan
agak merapat ke sumbu. Biji rumput malela berbentuk bulat. Biji
rumput malela juga berbentuk memanjang. Biji rumput malela
memiliki warna hijau bercorak ungu. Biji rumput malela tidak
memiliki rambut-rambut halus atau bulu-bulu halus. Biji rumput
malela berada di dalam buahnya. Penyebaran : Brachiaria mutica
(Forsk.) Stapf adalah rumput tahunan yang tumbuh ditanah
lembab atau basah, dengan suasana terbuka atau suasana
ternaung, berbunga sepanjang tahun. Daerah penyebarannya
meliputi 0-1200 m dpl.
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10. Lamiaceae: Hyptis capitata
Nama lokal: Hiptis

Deskripsi: Hyptis capitata adalah genus tumbuhan berbunga
yang berasal dari suku lamiaceae. Hyptis adalah tumbuh dengan
batang persegi, daun bergerigi, Batang berbulu (pubescent) dan
bersudut empat (quadrangular) serta biasanya pertumbuhan
pasang cabang pada garpu daun atas (axils). Daun berwarna
hijau terang dengan panjang 5-15 cm dan lebar 2-6 cm. Daun ini
tumbuh di sepanjang batang. Daun tumbuh pada batang
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(petioles) 2-3 cm panjang dan berbentuk telur dalam ovate atau
berbentuk bujur.

Helai daun bergigi tidak teratur (serrate) gari tepi dan ujung
runcing (apices akut). Kelenjar minyak kecil biasanya terdapat di
bagian bawah daun. Bunga putih kecil tersusun dalam cluster
bulat padat (15-25 mm melintasi) yang menyerupai bunga-
kepala. Gugus bunga ini terdapat pada tangkai (pedal) dengan
panjang 2-9 cm dan diproduksi pada garpu daun atas (axils).
Bunga individu stalkless (sessile) dan panjang kelopak putih
bunga ini 5-6 mm. Bunga-bunga sessile yang putih di hampir
sepanjang kepala sampai 2 cm diameter. Kepala berubah dari
hijau ke coklat gelap saat jatuh tempo, bertahan di ujung
cabang. Benih atau nutlets adalah coklat. Daun tanaman ini
berguna untuk untuk luka dan lecet untuk pencegahan infeksi.
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11. Lindsaeaceae: Lindsaea ensifolia
Nama lokal: -

<

/
Deskripsi: Tumbuhan ini termasuk rimpang yang merambat,
memiliki diameter antara 1,5 - 3 mm. Sisik tepi rimpang berwarna
coklat tua dan sedikit berbulu, daun berbentuk seperti pedang,
lanset lonjong sempit, pangkal daun juga meruncing, panjang
daun sampai 2,5 mm (Crouch et al., 2011). Daunnya beralur dan
sejajar, daun berwarna hijau hingga hijau tua. Ketika diremas
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daunnya segar dengan sedikit berbau almond. Duduk daun silang
berseberangan. Tepi daun bergelombang. Tumbuhan ini sering
ditemui di hutan dataran rendah, hutan rawa pesisir, di tanah
berlumpur atau di pinggiran sungai atau daerah lainnya dengan
ketinggian hingga 380 m tumbuhan ini hidup tersebar di Asia
seperti India, Bangladesh, Myanmar, Sri Lanka, China, Malay
Peninsula, Malaysian Islands, New Guinea, Australia, Africa, New
Caledonia dan Hawaii (Smith, 2010).
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12. Poaceae: Cynodon dactylon
Nama lokal: Rumput Bermuda

Deskripsi : Rumput menahun dengan tunas menjalar yang keras
dan memiliki tinggi kisaran 0.1- 0.4 m. Batang langsing, sedikit
pipih, yang tua dengan rongga kecil. Daun kerap sekkali jelas 2
baris, lidah daun sangat pendek, helaian daun bentuk garis, tepi
kasar, berwarna hijau kebiuran, berambut atau gundul. Bulir
berjumlah 3-9 dan mengumpul ddnegan panjang hingga 1.5- 6
cm serta poros bulir berlunas. Anak bulir berdiri sendiri,

36



berseling kiri kanan lunas, menghadap ke satu sisi, menutup satu
dengan yang lain dengan bentuk ellips memanjang, panjang
kurang lebih 2 mm, berwarna keungu-unguan. Jumlah benang
sari terdapat 3, tangkai putik berjumlah 2, kepala putik berwarna
ungu, dan muncul di tengah-tengah anak bulir.

Bunga tegak seperti tandan, memiliki biji dengan bentuk
membulat telur, berwarna kuning sampai kemerahan terna
bertahunan yang berstolon, merumput dengan rimpang bawah
tanah menenbus tanah sampai kedalaman 1 m atau lebih.
Lamina (helaian daun) melancip memita, berlapis lilin putih
keabu-abuan tipis dipermukaan bawah, gundul atau berambut
pada permukaan atas. Pelepah daun panjang halus, bermabut
atau gundul. Ligula tampak jelas berupa cincin rambut rambut
putih. Penyebaran: Rumput muda ini diduga berasal dari Afrika
dan Asia Selatan dan Tenggara, tetapi jenis ini telah diintroduksi
ke semua daerah tropis dan subtropics dan dijumpai dapat
bertahan hidup di Eropa dan ketinggian 4000 m di Himalaya.
Jenis ini juga ada di pulau pulau Pasifik, Atlantik dan Lautan
India.
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13. Poaceae: Cynodon dactylon
Nama lokal: Rumput telur ikan

Deskripsi : Batang memiliki panjang 10-100 cm. Basis daun-daun
asimetris dengan bilah daun linier, atau lanset, atau elips, atau
bulat telur dan memili panjang 1-10 cm serta Lebar 3-18 mm.
Permukaan daun berbulu panjang. Perbungaan malai terbuka
dengan panjang 3-25 cm dengan panjang 0,5-1 mm.
Penyebaran: Asia-sedang: Cina dan Asia Timur. Asia-tropis: India,
Indo-Cina, Malesia, dan Papuasia. Australasia: Australia. Pasifik:
barat daya dan barat laut.
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14. Poaceae: Imperata cylindrical
Nama lokal: Alang-alang
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Deskripsi: Batang alang-alang ini memiliki tinggi 1,2-1,5 m.
Permukaan batang alang-alang beruas-ruas. Ruas tersebut
sebagai tempat duduknya daun. Arah tumbuhnya batang alang-
alang mengarah ke atas. Batang berukuran pendek dan
menjulang naik tingginya berukuran 20-150 cm, batangnya
berbentuk silinder dengan diameter 2-3 mm dan beruas-ruas, di
bagian ujung batang akan tumbuh ruas baru. Lidah-lidah (ligula)
pada batas pelepah dan helaian daun tampak jelas. Rumpun
alang-alang tumbuh tegak dan tidak bercabang dan umumnya
ada bulu disetiap bukunya.
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Daun alang-alang berbentuk garis lanset dengan pangkal
menjepit dan berbentuk talang. Panjangnya sekitar 15-80 cm.
Tepi daunnya juga sangat kasar, pada pangkal berambut
panjang, dengan tulang daun tengah yang lebar dan pucat. Daun
alang-alang berwarna hijau yang berdaging tipis seperti kertas.
Upih daun berwarna putih keunguan.

Bunga alang-alang merupakan bunga majemuk, terbentuk
dalam malai yang panjangnya 6-28 cm dengan anak bulir
berambut panjang. Perbungaan alang-alang berupa bulir
majemuk yang berbentuk silinder dan termasuk bunga
hermaprodit. Letak bunganya tersusun, di bagian atas terdapat
bunga sempurna dan di bagian bawah adalah bunga mandul.
Bunga alang-alang ini memiliki benang sari yang kerap kali
dengan 2 kepala sari putih atau ungu. Tangkai putik 2 dengan
kepala putik yang panjang berwarna ungu dan muncul dari anak
bulir yang panjangnya 4 mm, putih ataupun keunguan,
pangkalnya terdapat rambut halus yang panjang dan padat.

Akarnya memiliki tunas yang merayap di dalam tanah,
panjang dan bersisik. Akar tumbuhan alang-alang merupakan
akar rimpang, yang menjalar dan berbuku-buku, akar ini keras
dan liat serta berwarna putih.

Buah alang-alang merupakan buah berjenis bulir, berbentuk
bulir kecil yang bertangkai pendek dan berpasang-pasangan
pada ujung sumbu malai. Buah alang-alang yang telah masak
berwarna cokelat. Biji alang-alang jarang dengan panjang kira-
kira 1 mm dan berwarna cokelat tua, dengan bentuk biji
berbentuk jorong.
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15. Poaceae: Panicum rapens
Nama lokal: Rumput lampuyangan

Deskripsi: Rumput tahunan dengan akar rimpang sepanjang 12-
40 cm, menjalar di bawah permukaan tanah, tebal rimpang
hingga 20 mm, putih, berdaging. Akarnya keras, tajam seperti
ujung toprpedo dengan batang kaku. Daun berukuran 4-30 cm x
3-9 mm berbentuk garis dengan lebar dan ujung runcing. Bunga
majemuk berupa malai agak jarang sepanjang 8-22 cm. Senang
tumbuh di tempat yang lembab dan tidak menyukai kekeringan.
Perbanyakan tanaman dengan rimpang dan biji. Menghasilkan
daun yang sedikit, kebanyakan tumbuh sebagai gulma yang
mengganggu tanaman pertanian. Sebagai gulma maka cara
pengendaliannya dengan Dengan cara di cabut, dengan
menggunakan herbisida pra tumbuh dan purna tumbuh,
lahannya ditanami tanaman penutup. Nilai gizi yang dikandung
oleh tumbuhan ini cukup tinggi dan disukai oleh jenis hewan
herbivora.
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16. Poaceae: Isachne arundinacea
Nama lokal: -

Deskripsi: Tumbuhan ini termasuk tahunan dengan panjang
hingga mencapai 15 cm. Hidup menjalar di bawah permukaan
tanah, tebal rimpang hingga 15 mm, putih, berdaging. Akarnya
keras, tajam seperti ujung toprpedo dengan batang kaku. Daun
berukuran kecil dengan ujung daun yang runcing.
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17. Rubiaceae: Oldenlandia corymbosa
Nama lokal: Kesisap

Deskripsi: Tumbuhan dengan batang menaik atau tegak yang
bersudut 4 (empat). Daun berbentuk lonjong-lonjong atau elips
sempit, daun hampir tidak memiliki tangkai dengan panjang daun
berukuran 1-3,5 cm dan lebar 1,5-7 mm, serta permukaan daun
yang kasar. Pelepah daun dapat terlihat dengan jelas. Bunganya
berwarna putih atau sedikit keunguan-keunguan, memiliki tangkai
yang ramping sepanjang 4-8 mm. Tabung bunga berukuran sekitar
2 mm, dengan 4 kelopak bunga. Benang sari terdapat tepat di atas
pangkal tabung. Penyebaran: tropis. Itu juga ditemukan di
Himalaya.
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1.2 Tumbuhan Bawah Jenis Paku
Aspleniaceae: Asplenium nidus
Nama Lokal: Paku sarang burung

1.

Deskripsi: Paku ini mudah dikenal karena tajuknya yang
besar, entalnya dapat mencapai panjang 150 cm dan lebar
20 cm, menyerupai daun pisang. Peruratan daun menyirip
tunggal. Warna helai daun hijau cerah, dan menguning bila
terkena cahaya matahari langsung. Spora terletak di sisi bawah
helai, pada urat-urat daun, dengan soritertutup semacam
kantung memanjang (biasa pada Aspleniaceae). Ental-ental
yang mengering akan membentuk semacam "sarang" yang
menumpang pada cabang-cabang pohon. "Sarang" ini bersifat
menyimpan air dan dapat ditumbuhi tumbuhan epifit lainnya.
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2. Athyriaceae: Athyrium filix
Nama Lokal: Paku sayur

Deskripsi:  Athrium (paku sayur) merupakan tumbuhan
teresterial, memiliki akar serabut. Potensi pemanfaatan
tumbuhan ini sebagai tanaman hias karena memiliki bentuk yang
menarik dan indah, dan sayur- sayuran, pada Athrium ini dapat
dikonsumsi sebagai sayuran ketika daunnya itu masih muda atau
pucuk-pucuk daunnya.

Tangkai berwarna hijau dan agak halus, dengan panjang 20-
50 cm. Pada daun 2 — 3 pinnate, 5-3 menyirip, dan panjangnya
50-80 cm. Pinnules berbentuk pisau pembedah dengan panjang
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2-5 cm dan agak kasar bergerigi. Para sori yang dangkal, diatur di
pasang di sisi veinlets. Daun muda jauh lebih diinginkan dan
dimakan di semua bagian baik mentah atau dimasak. Daun
muda digunakan sebagai sayuran, atau sebagai bahan minuman.
Daun muda merupakan sumber kalsium, fosfor dan besi yang
tinggi, serta mengandung vitamin B. Di Filipina daun muda
digunakan untuk menurunkan gula. Di Indonesia paku ini
tersebar mulai dari Sumatera, Jawa, Sulawesi sampai ke Irian.

Daun berbentuk majemuk, menyirip, lanset, bagian tepi
bergerigi, ujung runcing, pangkal tumpul, panjang 5-6 cm, lebar
1-2 cm, tangkai silindris, berambut, pertulangan menyirip dan
berwarna hijau. Ental yang muda ditutupi oleh sisik berwarna
coklat muda. Tersusun atas 15 pasang anak-anak daun
panjangnya 40 cm dan lebarnya 8 cm. Tekstur daun agak kaku
dengan tepi bergigi berwarna hijau gelap.

Batang terlihat tegak dan berkayu, berbentuk bulat,
panjang, permukaan kasar, terdapat rambut-rambut uniseluler
yang berwarna coklat muda agak kehitaman dan mudah lepas
saat disentuh yang melekat pada batangnya. Panjang batang
mencapai 2-3 m bahkan bisa lebih, diameter batang mencapai
sekitar 5 cm, mempunyai percabangan, dan berwarna hitam
kecoklatan. Batangnya kebanyakan bercabang, berkarang dan
jelas kelihatan berbuku-buku dan beruas-ruas. Pada buku-buku
batangnya terdapat karangan daun yang hanya menyerupai sisik
saja.

Pada spesies ini ditemukan adanya kumpulan spora (sorus)
yang terletak di bawah daun, bentuknya beraturan seperti jala,
membentuk seperti huruf V yang berbentuk garis zig-zag dan
hampir membuat bentukan seperti segitiga. Pada tangkai daun
terdapat bentukan seperti bunga atau biji yang berwarna merah
dan berukuran agak besar. pada ketiak anak daun tumbuh tunas
untuk perbanyakan diri.
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3. Blechnaceaea: Blechum orientale
Nama Lokal: Paku hutan

Deskripsi: Rhizoma dari tumbuhan pendek dan tebal, ditutupi
bulu kaku, memiliki rizhoid yang lebat, pada rizhoidnya terdapat
bulu-bulu putih. Saat muda batang dan daun berwarna merah.
Pada saat dewasa, batang dan daun berwarna hijau tua dan kaku
serta batang berbulu halus. Tangkai ental berwarna coklat, ental
muda berwarna merah kehijauan. Daunnya memanjang dan
menyirip, ukuran daun panjang dengan lebar daun 0,8 cm, tepi
daun rata, tidak terdapat percabangan pada batang dan pada
tulang daun, tangkai daun terdapat bulu-bulu daun, daunnya
terdapat tulang daun dan urat-urat daun. Permukaan bawah
daun berwarna hijau pucat. Sorus terapat pada bagian bawah
daun disepanjang tepi secara rapi. Tinggi tumbuhan ini mencapai
0,35-2,50 m, rimpang tegak dan tegap.

Memiliki daun yang agak lebar dengan sorus yang
berbentuk garis pada bagian sisi bawah daun. Kadang — kadang
sepanjang tepi, seluruh sisi bawah kecuali pada bagian ibu
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tulang daun. Ada indusium berasal dari tepi daun itu. Daun tidak
terputus dari rimpang, berbagi menyirip. Habitatnya biasa epifit
pada batang pohon besar atau bebatuan yang lembab. Alat
reproduksinya berupa aseksual dan seksual, dimana aseksualnya
dengan pembentukan spora dan seksualnya dengan cara
oogami. Tumbuhan ini masih bisa tumbuh di tempat yang
tanahnya kurang subur, ditemukan dari mulai ketinggian 20-
1.800 m dpl.

4. Cyatheaceae: Cyathea squamulata
Nama Lokal: Paku pohon

i N e

Deskripsi: Cyatheaceae squamulata merupakan salah
satu suku anggota tumbuhan paku (Pteridophyta) yang
tergolong sebagai bangsa paku-paku pohon (Cyatheales). Nama
Cyathea genus ini berasal dari bahasa yunani kyatheion, yang
berarti “cangkir kecil”, hal ini karena seperti cangkir berbentuk
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sori pada bagian bawah daun. Paku ini mempunyai batang yang
kuat, maka sering digunakan sebagai bahan bagunan. Tinggi
batang dapat mencapai 15 meter dengan diameter antara 25-50
cm. Batang tersebut kebanyakan berupa akar tongkat (Rizhoma).
Tipe berkas pembuluh angkut batang sama dengan akar, yaitu
tipe konsentris.

Daun besar dan panjangnya dapat sampai beberapa meter,
biasanya berupa daun majemuk menyirip ganda. Sporangium
terdapat di dalam sorus yang terletak di permukaan bawah
daun. Sorus berbentuk bola, termasuk tipe gradatae, tetapi
beberapa jenis menunjukkan peralihan tipe mixtae. Sorus dapat
dilindungi oleh indusium atau tidak.

Tumbuhan ini mempunyai banyak manfaat. Batangnya
banyak digunakan untuk bahan patung, tiang-tiang dekorasi
rumah mewah atau hotel-hotel, vas bunga, maupun sebagai
media tanam anggrek. Daun yang masih menggulung digunakan
sebagai bahan sayur. Bulu-bulu halus digunakan untuk ramuan
obat rebus.

5. Gleicheniaceae: Dicranopteris linearis
Nama Loka : Resam
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Deskripsi: ~ Resam dikenal sebagai tumbuhan invasif di
beberapa tempat karena mendominasi permukaan tanah
menyebabkan tumbuhan lain terhambat pertumbuhannya.
Tanaman paku resam mempunyai akar rimpang yang tumbuh
didekat permukaan tanah dan mengeluarkan batang yang keras
serta tumbuhnya ke arah atas. Tumbuhan berjenis paku-pakuan
ini tumbuh melilit dan mempunyai cabang yang seperti garpu.
Paku resam bisa tumbuh mencapai sekitar 1-3 meter. Paku
resam sering dianggap sebagai gulma atau tumbuhan
pengganggu karena kehadirannya mendominasi permukaan
tanah dan menghambat tanaman lain untuk tumbuh dan
berkembang.

Daun tanaman paku resam ini memiliki stomata dibagian
bawah daunnya yang berupa bintil-bintil dan berguna sebagai
alat pernafasan. Tanaman paku resam mempunyai pelepah
daun, yang mana disetiap pelepah daun ini terdapat daun yang
berbentuk bujur. Daun paku resam ini sendiri berwarna hijau
dan mempunyai ukuran panjang sekitar 3-7 cm. Panjang pelepah
paku resam kira-kira 10-20 cm, tergantung dari umur tanaman
dan habitat hidupnya. Paku resam dapat tumbuh hingga 70
meter secara efifit atau menumpang pada tanaman lain.
Penyebaran: Tumbuhan ini dapat ditemukan di hampir semua
daerah tropik dan subtropis di Asia dan Pasifik. Habitatnya
adalah tebing teduh dan lembap mulai pada ketinggian 200 m
hingga 1.500 m di atas permukaan laut.
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6. Lomariopsidaceae: Lycopodiella cernua
Nama Lokal: Paku kawat

Deskripsi: Tumbuhan ini hidup di lantai dasar hutan dengan
tangkai daun majemuk yang memanjang dan merambat. Paku
kawat banyak tumbuh di hutan-hutan tropis dan sub tropis, paku
kawat hidup menempel di pohon atau hidup bebas di
permukaan tanah.

Paku kawat mempunyai akar yang merayap, berambut
tetapi tidak bersisik. Daun-daunnya monostichous dan melilit.
Rantingnya biasanya tidak panjang, ranting primernya pendek,
ujungnya terhenti dan ditutupi oleh rambut serta setiap
ujungnya terdapat sepasang ranting sekunder. Ranting sekunder
memiliki daun berbentuk menyirip atau cabang dikotom

51



memiliki daun yang bercuping. Terdapat daun vyang steril
berbentuk gerigi maupun berlobus, sedangkan daun yang fertile
berjumpai sepanjang tepinya dengan cuping sempit yang pendek
dan disetiap cuping mengandung dua baris sporangia yang
ditutupi indusium kecil.

Paku kawat mempunyai rizhome horizontal di bawah tanah
dengan terbagi dalam dua cabang dan cabang ini meninggalkan
daun-daunnya secara berurutan pada permukaan atas
bidangnya. Porosnya tegak lurus atau miring pada daun-daun
dan ditempatkan pada satu pilinan tebal.

Batangnya membelit, daun seringkali amat panjang, dengan
taju daun-daun yang tersususn menyirip. Sporagium terdapat
pada bagian daun-daun yang tersusun menyirip. Sporagium
terdapat pada bagian taju-tajunya saja yang bersifat fertile. Daur
hidup paku kawat terdiri dari dua fase utama yaiu gametofit dan
sporofit. Fase sporofit karena menghasilkan spora, bentuk
generasi gametofit dinamakan protalus atau protalium yang
berwujud kecil berupa lembaran berwarna hijau. Gametofit paku
kawat berukuran kecil dan tidak berklorofil.
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7. Lycopodiaceae: Lygodium circinnatum
Nama Lokal : -

Deskripsi: Paku ini dikenal sebagai paku hatta. Jenis
Daun termasuk daun tunggal atau filotaksis dan merambat.
Ukuran daun memiliki panjang 12-14 cm dengan lebar 2-3 cm.
Permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua bawah dan
bagian bawah berwarna hijau muda, memiliki
tekstur daun gundul dan licin. Ujung dan pangkal daun
meruncing dengan tepi daun bergelombang. Daun berbentuk
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lanset dengan percabangan dikotom. Batang berbentuk bulat,
licin, melingkar-lingkar yang berwarna hijau. Spika terdapat di
permukaan bawah sepanjang tepi daun, satu spika terdapat
kurang lebih 8 buah sporagonium yang bulat. Tumbuhan ini
memiliki getah yang berwarna putih, terdapat sulur yang
membelit ke kanan, terdapat rhizoma yang bergetah (Holttum,
1963). Rhizom menjalar dibawah permukaan tanah. Tumbuhan
ini berhabitat di hutan sekunder, daerah terbuka, daerah tropis
yang banyak terdapat cahaya, di hutan yang hijau sepanjang
tahun pada ketinggian rendah atau sedang hingga ketinggian
1500 m. Selain di jawa, tumbuhan ini tersebar luas di daerah-
daerah lain di Asia tropika. Tumbuhan paku ini memiliki
kegunaan yaitu batangnya untuk pembuatan tas tangan, topi,
sebagai obat luka dari sengatan binatang melata seperti ular,
lipan dan laba-laba yaitu dengan menggunakan getah yang
terdapat pada paku ini. Juga sebagai obat luka dari sengatan
binatang air yaitu dengan cara menumbuk halus daunnya
(Kramer, 1990).
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8. Lycopodiaceae: Lygodium japonicum
Nama Lokal: -

Deskripsi: Lygodium japonicum mempunyai akar yang merayap,
berambut tapi tidak bersisik. Daun-daunnya monostichous,
melilit dan pertumbuhannya tidak dapat didefinisikan. Daun
seringkali amat panjang, dengan taju daun-daun yang tersusun
menyirip. Sporangium terdapat pada bagian daun-daun yang
tersusun menyirip.
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9. Lycopodiaceae: Lygodium microphyllum
Nama Lokal: Hata leutik

Deskripsi: Paku ini telah menjadi tumbuhan invasive kategori |
yang sulit dikendalikan karena menunjukkan tingkat keinvasifan
yang tinggi. Jenis ini memang tumbuh menyebar secara cepat
membentuk koloni besar yang akan mendominasi kawasan
tersebut. Tumbuhan ini memanjat dan akan menutupi vegetasi
lain sampai tidak kelihatan. Rhizome merayap secara luas,
cabang yang tidak teratur, dengan diameter 2-3 mm, ditutupi
rambut-rambut coklat kehitaman vyang rapat. Tangkai
merambat, kadang-kadang sampai beberapa meter, stipula
memiliki panjang 10 c¢cm, staminusnya gelap, bersayap sangat
sempit pada bagian yang lebih tinggi. Rachis (anak daun) seperti
stipula yang lebih tinggi, terdapat banyak duri, antara 5-10 cm,
cabang primer panjangnya 5 mm, ujungnya tertutup rapat
dengan rambut-rambut coklat, terakhir kadang menonjol untuk
beberapa tingkat, cabang sekunder panjangnya antara 5-8 cm,
bersayap sempit. Daun berpasangan pada cabang sekunder
dengan tangkai berbeda berukuran 2-3 mm, berbentuk delta
pada bujur, secara bertahap sempit terhadap ujung tajam yang
sedang, panjangnya 1.5-3 cm dengan luas sekitar 1 cm.
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Sporangia mengandung cuping yang sempit, menonjol pada
bagian tepi ruas-ruas, panjangnya 3-7, luasnya sekitar 1 mm.

Batang yang kuat berbentuk bulat yang mirip seperti kawat.
Memiliki daun yang kecil-kecil. Batang (sebenarnya merupakan
tulang daun) yang dapat mencapai ukuran yang sangat panjang
dan liat sehingga banyak dimanfaatkan untuk membuat tali.
Lygodium microphyllum merupakan tumbuhan paku yang dapat
berukuran besar dengan akar rimpang yang menjalar pendek.
Tumbuhan ini mempunyai daun steril dan fertile. Anak daun
pada daun steril berbentuk bulat telur sampai bulat telur
memanjang, panjang sampai 2.5 cm, bagian pangkal berbentuk
hati, bagian tepi bergerigi. Sedang anak daun pada daun fertile
berbentuk segitiga, bagian pangkal rata dan bagian ujung
membulat, ukuran lebih kecil dari daun steril. Penyebaran:
Lygodium microphyllum terdapat di afrika sampai asia tenggara,
Australia dan kepulauan di pasifik selatan dan menyukai tempat
yang terbuka sampai sangat terbuka di hutan-hutan yang masih
alami, zona-zona riparian dan tempat-tempat basah pada
ketinggian samapai 1.500 m di atas permukaan laut. Habitat
paku ini adalah merayap pada semak atau pada cabang pohon
tinggi, terkadang pada lereng yang kering di daerah terbuka
pada ketinggian rendah atau tinggi.
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10. Lomariopsidaceae: Nephrolepis bisserata
Nama lokal: Paku Harupat

Deskripsi: Paku Harupat (Nephrolepis bisserata) merupakan
sekelompok tumbuhan paku dari sekitar 40 jenis tumbuhan
paku yang mudah dikenali karena entalnya memanjang
berbentuk pedang. Di daerah tropis mudah dijumpai tumbuhan
ini berada di rumah-rumah atau kebun. Mudah berdaptasi
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karena tumbuhan ini bersifat epifit dan memiliki rimpang yang
tahan kering yang menjalar kemana-mana.

Akar paku harupat (Nephrolepis biserrata) bercabang
banyak, berwarna hijau muda. Akar harupat apabila
menyentuh tanah akan membentuk perakaran baru. Rimpang
paku harupat dapat menyerap atau menjalar. Batang paku
harupat tidak berbuku, keras, tumbuh tegak dan terlentang,
dengan permukaan batang licin. Daun paku harupat berdaun
rapat, helaian daun umumnya melengkung, berbentuk lanset,
sedangkan pangkalnya berbentuk baji dengan Urat daun
sejajar. Tangkai daunnya bersisik lembut, sisik-sisik tersebut
berwarna coklat. Bentuk daun subur lebih besar dari daun
mandul, pada daun subur bentunya lancip dengan dasar yang
berkuping. Sporanya terletak dipinggir daun. Jenis ini mudah
dibedakan dengan jenis paku lain karena letak sporanya yang
tidak merata.

Pada umumnya tersebar di seluruh daerah Asia tropika.
Paku ini jarang ditemukan di lereng-lereng gunung namun
menyukai dataran rendah.
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1.3 Tumbuhan Bawah Jenis Herba
1. Acanthaceae: Asystasia gangetica
Nama Lokal: Rumput Israel

Deskripsi: Rumput Israel tumbuh merambat dan bercabang,
batangnya berbentuk segi empat dengan panjang hingga 2
meter. Bentuk daun saling berlawanan dan tidak terdapat
stipula. Panjang tangkai daun 0,5-6 cm dengan daun yang
berbentuk ovutus dengan panjang 4-9 cm dan lebar 2-5 cm.
Bentuk pangkal daun segitiga sungsang (Cuneatus) atau
berbentuk jantung (Cordatus)saat daun masih kecil. Ujung daun
berbentuk meruncing (Acuminatus) dan permukaan daun
berbulu pendek dan lembut (Pubescens). Asystasia gangetica
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memiliki 4-6 urat daun (vena lateralis) di setiap sisi pelepah.
Bentuk perbungaan majemuk dan berderet mengarah pada satu
sisi dengan panjang deret bunga mencapai 25 cm. Tangkai bunga
memiliki panjang hingga 3 mm dan kelopak bunga dengan
panjang 4-10 mm. Bunga biasanya berwarna putih atau putih
dengan bintik-bintik keunguan. Penyebaran: Tumbuhan ini
berasal dari Afrika dan telah tersebar luas di Asia Tenggara ,
China, Australia, Papua Nugini, dan Kepulaun Pasifik. Gulma ini
telah ada di Malaysia sejak tahun 1876, dan dilaporkan sebagai
gulma baru pada tahun 1950-an. Di Indonesia, gulma ini telah
tersebar luas di Sumatera, Jawa Barat dan Kalimantan
(Tjitrosoedirjo, 2011). Saat ini gulma ini dapat dengan mudah
dijumpai di perkebunan, lahan tepi-tepi jalan, belukar dan
ladang.
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2. Asteraceae: Ageratum conyzoides
Nama Lokal : Bandotan

Deskripsi: Biji bandotan dapat tumbuh sekitar 50% ketika
terkena sinar matahari dikarenakan biji bandotan sangat
memerlukan sinar matahari untu berkecambah, tinggi tanaman
bandotan bisa mencapai 50-90 cm tergantung pada lingkungan.
Akar bandotan mempunyai akar tunggang atau disebut dikotil.
Batang bandotan berbentuk bulat, tegak, mempunyai cabang
dan berbulu diseluruh batangnya.

Mempunyai daun lebar dengan ujungnya yang lancip serta
bergerigi, Bunga bandotan berwarna putih, biru muda dan
keunguan, memnyai mahkota sepeti lonceng dengan diameter 5
sampai 15 mm dan berkelompok biasanya satu kelompok bisa
mencapai 30 buah bunga. Berdasarkan keterangan
jurnal Ageratum conyzoides: A Tropical Source of Medicinal and
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Agricultural Products, tanaman ini mengandung flavonoid,
alkaloid, kumarin, minyak esensial, dan tanin. Banyak di
antaranya aktif secara biologis (bioaktif). Berdasarkan hasil
penelitian, kandungan minyak atsiri di dalamnya ditemukan
antara 0,02% hingga 0,16%. Ditemukan juga
kandungan conyzorigium, yang merupakan cromene. Tanaman
bandotan memiliki kandungan bioaktif yang menghasilkan
aktivitas insektisida (bersifat racun seperti pestisida). Tanaman
ini juga mengandung senyawa alkaloid dari
kelompok pirrolizidinic, yang adalah bagian dari mekanisme
pertahanan dari tanaman itu untuk melawan serangga
pemakannya. Penyebaran : Tumbuhan ini menyebar luas di
seluruh wilayah tropika, bahkan hingga subtropika. menyebar
luas di Indonesia. Di luar Indonesia, bandotan juga dikenal
sebagai gulma yang menjengkelkan di Afrika, Asia Tenggara,
Australia, serta di Amerika.
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3. Annonaceae: Desmos chinensis
Nama Lokal: -

Deskripsi: Daun tersebar berbentuk menyirip memanjang,
bertangkai sekitar 2,5 mm, helai daun lonjong hingga jorong
lebar dengan ukuran 5-12 x 3-5 cm, pangkal bentuk baji dan
ujung runcing atau meruncing, dengan tepian bergerigi. Bunga
tunggal di ketiak di ujung ranting, dengan dua daun pelindung,
berbilangan-5, kelopak menetap hingga menjadi buah dan
mahkota berwarna putih, saling melekat di pangkalnya dan
banyak terdapat benangsari.
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4. Araceae: Alocasia polly
Nama Lokal: Kuping keledai
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Deskripsi: Tumbuhan ini merupakan herba semi perennial yang
tingginya mencapai 50-60 cm. Bentuk dasar daun menyerupai
hati, tetapi bagian tepi berlekuk-lekuk dengan sisi tajam warna
putih. Tulang daun sangat jelas dan juga berwarna putih seperti
tepi daunnya. Warna dasar helaian daun hijau tua. Tumbuhan
dapat diperbanyak menggunakan rhizome atau umbi. Tumbuhan
menyukai kondisi yang hangat dengan suhu minimum of 16°C,
kelembaban tinggi dan sinar matahari yang terang tetapi harus
dihindarkan dari sinar matahari langsung. Tanaman ini biasanya
diburu untuk dijadikan sebagai tanaman hias. Media tanam
harus lembab.
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5. Araceae: Chinese evergreen
Nama Lokal: Sri rejeki

Deskripsi: Tanaman sri rejeki memiliki akar jenis serabut.
Memang seakan tidak kontras dengan bentuk biji yang tunggal.
Sekalipun demikian perakaran tanaman ini cukup kuat dalam
menyerap unsur hara tanah. Akar tanaman sri rejeki tidak
mudah putus. Ini yang menjadi alasan mengapa tanaman mudah
tumbuh sekalipun dari segi penyiraman sangat minim. Tak hanya
itu, akar juga mumpuni saat menyerap nutrisi tanah untuk
perkembangan tanaman. Ciri akar yang berikutnya adalah
warnanya putih dengan tekstur berair. Akar-akar ini menghujam
ke sekitar tanah dengan kedangkalan minimal. Bahkan ada yang
mencuat ke permukaan.

Sebagian besar batang tanaman sri rejeki bertekstur
pendek. Jika diraba terlihat lentur atau lembek karena di dalam
batangnya berisi air dan getah. Pada umumnya batang tanaman
sri rejeki hanya berukuran 1-3 cm saja. Sekalipun cukup pendek
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ini yang membuat tanaman begitu elegan jika dilihat. Apalagi
warna batangnya semu putih pucat dipadu dengan hijau
kemerahan. Ciri-ciri batang tanaman sri rejeki yang berikutnya
ialah batang bukan jenis berkayu tetapi memiliki buku-buku yang
terasa jika diraba dengan tangan. Batang-batang inilah yang
berfungsi sebagai penopang tangkai daun.

Daun tanaman aglaonema memiliki bentuk yang bervariasi.
Selain berbentuk lonjong, juga ada daun yang berbentuk oval
hingga bulat sempurna. Jika dilihat lebih teliti, ujung daun
tanaman sri rejeki terlihat lancip tetapi tidak tajam. Daun
tanaman sri rejeki memiliki helai yang tipis. Sekalipun demikian
jika dipegang, tekstur daun terasa kaku. Terutama daun yang
sudah tua. Daun tanaman aglaonema berwarna hijau dengan
totol berwarna putih atau merah yang menyebar dari pangkal
hingga ujung daun. Karena kombinasi inilah daun tanaman indah
dilihat. Daun tanaman ini menempel pada tangkai yang berjuntai
dengan ukuran cukup panjang. Bahkan, ukuran panjang tangkai
seakan tidak ideal jika dibandingkan dengan lebar dan ketebalan
daun. Buah tanaman aglaonema berbentuk lonjong yang jika
dilihat sekilas mirip buah melinjo. Jika buah masih muda
warnanya hijau. Namun seiring pertumbuhannya, warna buah
berubah menjadi putih dan kuning.

67



6. Arecaceae: Licuala spinosa
Nama Lokal: Lipai amas

Deskripsi: Spesies palem dalam genus Licuala. Tanaman ini berasal
dari daerah lembab di Asia Tenggara. Licuala spinosa tumbuh
dalam rumpun, tingginya mencapai ketinggian 3 hingga 4 m.
Daunnya bundar bercelah dalam yang terdiri dari anak-anak daun
yang membentuk suatu bulatan yang indah.

Tangkai daun berduri yang agak besar serta kuat. Bunga dan
buahnya keluar dari ketiak daun. Buah yang masak berwarna
merah, berbentuk bulat dan tidak berserabut. Tumbuhan ini
sering digunakan sebagai tanaman hias dan daunnya sering
digunakan untuk membuat atap. Lipai amas ini memiliki tempat
tumbuh yang mengalami penyinaran (matahari) penuh, banyak
air.
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7. Arecaceae: Calamus rotan
Nama Lokal: Rotan
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Deskripsi: Sebagian besar rotan berasal dari hutan di Indonesia,

seperti Sumatra, Jawa, Borneo, Sulawesi, dan Nusa Tenggara.

Rotan adalah sekelompok palma dari puak (tribus) Calameae yang

memiliki habitus memanjat. Rotan dapat berbatang tunggal

(soliter) atau berumpun. Rotan yang tumbuh soliter hanya

dipanen sekali dan tidak beregenerasi dari tunggul yang
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terpotong, sedangkan rotan yang tumbuh berumpun dapat
dipanen terus-menerus. Rumpun terbentuk oleh berkembangnya
tunas-tunas yang dihasilkan dari kuncup ketiak pada bagian
bawah batang. Kuncup-kuncup tersebut berkembang sebagai
rimpang pendek yang kemudian tumbuh menjadi batang di atas
permukaan tanah.

Keadaan kulit batang atau permukaan rotan tersebut
merupakan tampilan yang pertama kali dapat dilihat kasat mata,
selain itu keberadaan penampakan luar tersebut memungkinkan
adanya hubungan dengan kualitas dari rotan tersebut. Rotan
cepat tumbuh dan relatif mudah dipanen serta diangkut. Rotan
mempunyai beberapa kriteria dari segi pengolahan, dari bahan
mentah menjadi bahan yang siap diolah menjadi produk
furniture.

Tanaman rotan mempunyai sistem perakaran serabut, akar
tanaman rotan berwarna keputih-putihan atau kekuningan.
Pertumbuhan akar rotan tidak lebih cepat dari pertumbuhan
batang rotan. Batang rotan biasanya langsing dengan diameter
2-5cm, beruas-ruas panjang, tidak berongga. Pelepah dan
tangkai rotan menempel pada ruas-ruas batang. Batang banyak
yang dilindungi oleh duri-duri panjang, keras, dan tajam. Duri ini
berfungsi sebagai alat pertahanan diri dari herbivora, sekaligus
membantu pemanjatan. Alat perambat rotan disebut sulur
panjat, muncul dan tumbuh dari ruas batang serta panjangnya
bermacam-macam. Tanaman rotan tumbuh mengarah ke atas,
batang besifat aktinomorf yaitu jika dibagi dua, batang akan
menjadi bagian yang setangkup. Batang rotan mengeluarkan air
jika ditebas dan dapat digunakan sebagai cara bertahan hidup di
alam bebas. Badak jawa diketahui juga menjadikan rotan
sebagai salah satu menunya.

Tanaman rotan mempunyai bunga majemuk yang
terbungkus oleh seludang, bunga rotan berumah satu, meskipun
begitu terkadang ada bunga rotan yang berumah dua. Bunga
betina terdapat 3 putik dan bunga jantan memiliki 5 benang sari.
Bunga tanaman rotan berukuran relatif kecil, sekitar 1 cm,
warna bunga rotan bermacam-macam mulai dari kecoklatan,
kehijauan atau krem. Buah rotan memiliki permukaan yang
halus, tetapi ada juga yang kasar dan berbulu. Buah rotan
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biasanya berbentuk bulat, bulat oval, atau lonjong. Warna
buahnya beramacam-macam mulai dari kemerahan, coklat,
coklat kemerahan, hijau atau kuning. Biji rotan terdapat
ditengah buah rotan, biji terbungkus oleh daging buah.
Permukaan biji rotan biasanya merata dan halus tetapi ada juga
yang kasar.

8. Asteraceae: Chromolaena adorata
Nama Lokal: Kerinyu

Deskripsi: Chromolaena odorata merupakan tumbuhan perdu
berkayu tahunan. Penyebaran tumbuhan ini pada kisaran
ketinggian 50-1.000 m diatas permukaan laut. Tumbuhan ini
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dianggap gulma yang serius di banyak Negara Afrika, Asia Selatan
dan Asia Tenggara.

Daun berbentuk oval dan bagian bawah lebih lebar, panjang
daun 6-10 cm, panjang tangkai daun 1-2 cm dan lebarnya 3-6
cm, mempunyai tiga tulang daun yang nyata terlihat, memiliki
batang yang tegak, berkayu, ditumbuhi rambut-rambut halus,
bercorak garis-garis membujur yang paralel, tingginya bisa
mencapai 5 meter bahkan bisa lebih, bercabang-cabang. Pangkal
agak membulat dan ujung tumpul, tepinya bergerigi, mempunyai
tulang daun tiga sampai lima, permukaannya berbulu pendek
dan kaku. Daun jika diremas terasa bau yang sangat menyengat,
percabangan berhadapan, berbunga majemuk yang terlihat
berwarna putih kotor. Selain itu gulma ini mampu menghasilkan
biji yang banyak dan mudah tersebar oleh angin karena adanya
rambut palpus. Berkembang biak secara biji dan stek batang.

Kirinyuh memiliki kemampuan mendominasi area dengan
sangat cepat. Hal ini didukung karena jumlah biji yang dihasilkan
oleh bunga yang sudah tua sangat melimpah. Setiap tumbuhan
dewasa mampu memproduksi sekitar 80 ribu biji setiap musim.
Pada saat biji pecah dan terbawa angin, lalu jatuh ke tanah, biji
tersebut dapat dengan mudah berkecambah. Dalam waktu dua
bulan saja, kecambah dan tunas-tunas telah terlihat
mendominasi area. Kepadatan tumbuhan biasa mencapi 36
batang tiap meter persegi, yang berpotensi menghasilkan
kecambah dan tunas.

Kirinyuh mengandung beberapa senyawa utama seperti
tannin, fenol, flavonoid, saponin dan steroid, oleh karena itu
sering digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati
infeksi cacing dan perawatan luka. Ramuan daun digunakan
sebagai obat batuk, obat tradisional lainnya termasuk anti-diare,
astringent,  anti-spasmodik,  antihipertensi,  antiinflamasi,
diuretik, tonik, antipiretik dan jantung tonik. Daun kirinyuh juga
telah diaplikasikan pada manusia untuk membantu pembekuan
darah akibat luka bisul atau borok. Dalam bidang pertanian
kerinyu digunakan untuk biopestisida, pupuk organik, serta obat,
gulma ini dapat digunakan sebagai herbisida pembasmi gulma.
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9. Convolvulaceae: Ipomoea cordatriloba
Nama Lokal: -

Deskripsi: Tumbuhan ini hidup merambat. Bunga berbentuk
corong ini bagian tengah berwarna ungu tua, lebar 1-2 cm dan
panjang yang hampir sama. Bunga memiliki garis-garis jelas
yang membaginya menjadi 5 bagian, dan di dalam masing-
masing bagian ini terdapat segitiga ungu muda, 5 membentuk
bintang di dalam bunga. Ini memiliki 2 jenis daun: satu dibagi
menjadi 3 bagian, yang lain tidak terbagi dan batang daunnya
sama panjang dengan daunnya.
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10. Euphorbiaceae: Acalypha indica
Nama Lokal: -

2

Deskripsi: Tumbuhan ini memilik batang tegak, tinggi 30-50 cm,
bercabang, berambut halus. Daun tunggal, tangkai panjang,
letak tersebar, bentuk bulat telur sampai lanset, tipis, ujung dan
pangkal runcing, tepi bergerigi, panjang 2,5-8 cm, lebar 1,5-
3,5 cm, berwarna hijau. Bunga majemuk, berkelamin satu, keluar
dari ketiak daun, kecil-kecil, dalam rangkaian berbentuk
bulir/malai. Buah kotak, bulat, hitam. Biji berbentuk bulat
panjang, berwarna coklat. Akar tunggang, berwarna putih kotor.
Acalypha indica mempunyai kandungan kimia yang bermanfaat
bagi manusia. Daun, batang dan akar mengandung saponin dan
tannin. Daun mengandung minyak atsiri dan juga flavonoid.
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11. Fabaceae: Arachis pintoi
Nama Lokal: Gulinggang

Deskripsi: Arachi